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Kasus pernikahan dini di Kota Semarang melonjak tajam ditengah pandemi COVID-19, pada tahun
2019 tercatat ada 109 kasus, dan ditahun 2020 meningkat menjadi 217 kasus. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui perbedaan persepsi pernikahan dini berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, status sekolah, jenis sekolah, dan tempat tinggal. Penelitian dilaksanakan pada tanggal
15-30 Oktober 2021 di Kecamatan Gunungpati. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 99 responden.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square
dengan uji alternatifnya uji Fisher. Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi
pernikahan dini dengan jenis kelamin (p-value=0,043), usia siswa laki-laki (p-value=0,013), usia siswa
perempuan (p-value=0,002), tingkat pendidikan siswa laki-laki (p-value=0,013), tingkat pendidikan
siswa perempuan (p-value=0,002),dan tempat tinggal siswa laki-laki (p-value=0,041) tempat tinggal
siswa perempuan (p-value=0,006). Simpulan pada penelitian ini yaitu variabel jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, dan tempat tinggal terdapat perbedaan dengan persepsi dan variabel status
sekolah dan jenis sekolah tidak ada perbedaan dengan persepsi pernikahan dini.

Abstract

Cases of early marriage in the Semarang City increased significantly in the middle of the COVID-19 pandemic.
In 2019 there were 109 cases, and in 2020 it increased to 217 cases. The objective was to determine differences in
perceptions of early marriage based on gender, age, education level, school status, type of school, and
residence. The research was conducted on 15-30 October 2021 in Gunungpati district. This research was
quantitative with a cross-sectional approach. The number of samples was 99 respondents. Data were analyzed
using the chi-square test with Fisher's exact test as an alternative. The results showed that there were differences
in the perception of early marriage by gender (p=0.043), male student age (p=0.013), female student age
(»=0.002), male student education level (p=0.013), the education level of female students (p=0.002), and male
student residence (p=0.041) female student residence (p=0.006). The conclusions there are differences between
perceptions with gender, age, education level, and place of residence and there are no differences with perceptions
of early marriage is school status and type of school.
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PENDAHULUAN

Pernikahan adalah hak
serta

setiap umat

manusia naluri untuk melanjutkan
kehidupan. Pernikahan dini adalah pernikahan
yang dilakukan oleh remaja dilihat dari segi
umur masih belum cukup ataupun belum
matang. Pernikahan dini ataupun kawin muda
merupakan pernikahan yang

dilakukan oleh sebuah pasangan maupun salah

itu  sendiri

satu pasangannya masih dikelompokkan dalam
usia remaja yaitu berumur dibawah 19 tahun
(Godha, 2013). Pernikahan diperbolehkan jika
kedua pihak atau laki-laki ataupun perempuan
telah berusia 19 tahun berdasarkan undang-
undang yang berlaku yaitu dalam Undang-
Undang nomor 16 tahun 2019 atas perubahan
Undang-Undang nomor 1 tahun 1974.
Pernikahan dini adalah permasalahan
yang dialami oleh masyarakat dunia.
Berdasarkan data (World Health Organization,
2013) setiap hari ada sekitar 39.000 perkawinan
usia dini di dunia. Di tahun 2016 terdapat 158
negara dengan usia legal minimum menikah
adalah 18 tahun keatas, sedangkan di Indonesia
masih jauh diluar hal tersebut (Bulan, 2017).
Menurut angka absolut kejadian perkawinan usia
anak, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa
Barat, dan Provinsi Jawa Timur merupakan 3
provinsi dengan anga kejadian yang paling tinggi
(Badan Pusat Statistik, 2020). Menurut data dari
Dinas  Pemberdayaan dan
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Provinsi
Jawa Tengah, ada sekitar 1.377 anak laki-laki
dan 672 anak perempuan yang melakukan

Perempuan

pernikahan pada 2019. Kasus ini naik tajam di
tahun 2020, terdapat 1.070 anak laki-laki yang
melakukan pernikahan dini, sedangkan untuk
anak perempuan berjumlah 7.268 orang.
kasus anak perempuan

cenderung segera

Tingginya pada
dikarenakan orang tua
menikahkan anaknya karena menurut orang tua
anak gadis ini bahwa sudah tidak ada perawan
lagi dan hal ini menjadi aib (Oktavia, 2018).
Kota Semarang menjadi ibukota provinsi
Jawa Tengah yang memiliki angka pernikahan
dini yang cukup tinggi. Berdasarkan data dari

Dinas  Pemberdayaan  Perempuan  dan
Perlindungan Anak (DP3A) Kota Semarang
menyebutkan tren kenaikan kasus pernikahan
dini meningkat tajam di tengah pandemi
COVID-19. Pada tahun 2017 terdapat 57 kasus,
di tahun 2018 meningkat menjadi 64 kasus. Pada
tahun 2019 tercatat ada 109 pernikahan dini dan
pada tahun 2020 kasus ini melonjak tajam di
angka 217 kasus pernikahan dini di Kota
Semarang. Terdapat 16 kecamatan yang ada di
Kota Semarang, Kecamatan Gunungpati dan
Kecamatan Ngaliyan menjadi kecamatan
dengan angka tertinggi yaitu 27 kasus dan 25
kasus (DP3A Kota Semarang, 2021).
COVID-19 yang masuk di
Indonesia sejak tahun 2020 telah merubah pola
Kondisi
orang

Pandemi

hidup serta kebiasaan masyarakat.
tersebut tidak hanya mempengaruhi
dewasa, namun juga anak-anak dan remaja,
terutama karena penutupan sekolah yang
merupakan aktivitas utama mereka (Andina,
2021). Tidak dipungkiri aktivitas belajar di
rumah  mengakibatkan remaja  memiliki
keleluasaan dalam bergaul di lingkungan sekitar
(Kasih, 2020), termasuk untuk pacaran. Pada
keluarga yang lemah pengawasan orang tua
terhadap anak berdampak terjadinya pergaulan
bebas yang mengakibatkan kehamilan di luar
nikah. Kehamilan di luar nikah terpaksa
membuat orang tua mengajukan dispensasi
pernikahan ke pengadilan agama.

Setiap individu memiliki persepsinya
sendiri mengenai apa yang dipikirkan, dilihat
Persepsi  dihasilkan  oleh
kongkritasi pemikiran, kemudian terciptanya

dan dirasakan.
konsep atau ide yang beda-beda dari setiap orang
meskipun obyek yang dilihat sama (Y.
Rahmadani, 2015). Menurut Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk sebuah keluarga
atau rumah tangga yang bahagia dan harmonis.
Pernikahan dini (early mariage) ialah suatu
pernikahan formal atau tidak formal yang
dilakukan oleh anak kurang dari 18 tahun
(UNICEF, 2014). Pernikahan usia dini adalah
pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki
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dan seorang perempuan, dimana umur keduanya
masih dibawah standar minimum yang diatur
oleh peraturan yang berlaku (Bastomi, 2016).

Remaja adalah masa peralihan dari anak
menuju dewasa yakni terjadi pertumbuhan fisik,
mental dan emosional yang sangat -cepat
(Arianti, 2018). Remaja merupakan masa
peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa,
yang meliputi semua perkembangan yang
dialami sebagai persiapan memasuki masa
dewasa. Menurut (Widyastuti, 2011) berkaitan
dengan kesehatan reproduksi remaja kita sangat
perlu mengenal: (a) Masa remaja awal (Early
adolescent) umur 10-12 tahun, (b) Masa remaja
pertengahan (middle adolescent) umur 13-15
tahun, (c) Remaja terakhir umur (late adolescent)
umur 16-19 tahun.

Beberapa  hal membedakan

yang
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut : (1) Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Pitriani (2019), Arianti (2018),
dan Hadi (2017) yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu variabel
yang  diteliti
berdasarkan

yaitu  perbedaan
kelamin,

persepsi
jenis usia, tingkat
pendidikan, jenis sekolah, dan status sekolah,
serta tempat tinggal. (2) Penelitian ini
menggunakan desain penelitian cross sectional. (3)
Lokasi penelitian ini di Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Persepsi Pernikahan Dini di
Sekolah Menengah di

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.

Kalangan Siswa

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan
rancangan cross sectional. Penelitian dilakukan
pada tanggal 15-30 Oktober 2021 di seluruh
sekolah menengah di Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang. Variabel bebas penelitian ini
yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
jenis sekolah, status sekolah, dan tempat tinggal
serta variabel terikatnya adalah persepsi
pernikahan dini. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik

proportional stratified random sampling. Teknik

pengambilan sampel dengan Proportionate
Stratified Random Sampling dilakukan dengan
mengumpulkan data jumlah siswa dari masing-
masing sekolah yang kemudian ditentukan
jumlah sampel yang dibutuhkan untuk masing-
masing sekolah. Data primer diperoleh langsung
dari responden dengan menggunakan kuesioner
yang telah dibuat oleh peneliti. Data sekunder
diperoleh dari berbagai instansi terkait kasus
pernikahan dini, yaitu Badan Pusat Statistik,

Unicef Indonesia, Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
Pengendalian  Penduduk dan  Keluarga

Berencana (DP3AP2KB) Provinsi Jawa Tengah,
Dinas  Pemberdayaan  Perempuan  dan
Perlindungan Anak (DP3A) Kota Semarang,
Kantor Urusan Agama Kecamatan Gunungpati,
Seluruh Sekolah Menengah di Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang. Teknik analisis
data pada penelitian ini diolah secara statistik
menggunakan Program SPSS. Analisis bivariat
pada penelitian ini dilakukan  dengan
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
perbedaan persepsi pernikahan dini berdasarkan
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, jenis
sekolah, status sekolah dan tempat tinggal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan ke 99
responden, maka diperoleh distribusi frekuensi
berdasarkan karakteristik responden yaitu
meliputi data jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, jenis sekolah, status sekolah, dan
tempat tinggal, dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel.1 menunjukkan bahwa distribusi
responden berdasarkan jenis kelamin yaitu
responden laki-laki berjumlah 32 (32,3%) dan
responden perempuan berjumlah 67 (67,7%),
pada variabel jenis kelamin didominasi oleh
Distribusi  frekuensi
responden berdasarkan usia, di dapatkan siswa
berada pada masa remaja pertengahan berjumlah

responden perempuan.

51 (51,5%) dan siswa pada masa remaja akhir
berjumlah 48 (48,5%). Pada variabel usia
didominasi oleh responden pada usia remaja
pertengahan.

Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Tabel 2. Perbedaan persepsi pernikahan dini

Responden berdasarkan jenis kelamin

Karakeristik Frekuensi Jenis Persepsi -
F (%) Kelamin _ Baik Buruk "™ e

Jenis Kelamin Perempuan 36 31 67
Perempuan 67 67,7 Laki-laki 24 8 32 0,043
Laki-laki 32 32,3 Jumlah 60 39 99
Jumlah 99 100
Usia ] (60,6%). Distribusi frekuensi  responden
Remaja pertengahan o1 >1,5 berdasarkan persepsi yaitu persepsi baik
Remaja akhir 48 48,5 ) o i
Jumlah 99 100 berjumlah 60 (60,6%) dan persepsi buruk 39
Tingkat Pendidikan (39,4%). Pada variabel persepsi didominasi oleh
SMP/MTs 51 51,5 persepsi baik.
SMA/MA/SMK 48 48,5 Analisis bivariat pada penelitian ini
Jumlah 99 100 . . .
Jenis Sekolah digunakan untuk mengetahui perbedaan setiap
Sekolah Umum 57 575 variabel pada masing-masing siswa. Hasil
Sekolah Berbasis 42 425 penelitian pada 67 responden perempuan dan 32
Agama responden laki-laki, terhadap persepsi mengenai
Jumlah 99 100 pernikahan dini menunjukkan bahwa variabel
IS\;:n;;Sekolah 51 515 berjenis kelamin perempuan dari 36 (53,7%)
Swista 48 48: 5 responden memeiliki persepsi yang baik dan 31
Jumlah 99 100 (46,3%) responden memiliki persepsi buruk.
Tempat Tinggal Sedangkan dari variabel jenis kelamin laki-laki
Bersama orangtua 59 59,6 berjumlah 24 (75%) responden memiliki persepsi
Tidak bersama 40 40,4 . 0 ey .
oranetua baik dan 8 (25%) responden memiliki persepsi
Juml%ih 99 100 buruk.Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai
Persepsi expected pada sel tidak lebih dari 20% sehingga
Baik 60 60,6 memenuhi syarat uji chi square. Hasil diperoleh
Buruk 39 39,4 p-value pada variabel jenis kelamin 0,043
Jumlah 99 100

pendidikan, responden berasal dari jenjang
SMP/MTs berjumlah 52 (50,5%), dan reponden
berasal dari jenjang SMA/MA/SMK berjumlah
47 (47,5%). Distribusi frekuensi responden dari
jenis sekolah terdiri atas
berjumlah 57(57,5%), dan sekolah berbasis
agama berjumlah 42 (42,5%). Pada vairabel jenis
sekolah di oleh sekolah umum.
Distribusi responden dari status
sekolah yang berasal dari sekolah berstatus
negeri berjumlah 51 (51,5%) dan dari sekolah
berstatus swasta berjumlah 48 (48,5%).
Distribusi frekuensi responden

sekolah umum

dominasi
frekuensi

berdasarkan tempat tinggal yaitu bersama
orangtua yaitu 59 (59,6%) dan tidak bersama
orangtua yaitu 40 (40,4%). Pada vairabel tempat
tinggal di dominasi responden tinggal bersama
orang tua. Distribusi frekuensi persepsi yang

(p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan persepsi antara jenis kelamin laki-laki
dan perempuan, dapat dilihat pada tabel 2.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa responden berjenis kelamin perempuan
sebagian besar memiliki persepsi yang baik yaitu
36 (53,7%) responden, sedangkan 31 (46,3%)
responden perempuan memiliki persepsi yang
buruk terhadap pernikahan dini. Responden
berjenis kelamin laki-laki menunjukkan hasil 24
responden (75%) memiliki persepsi yang baik
terhadap pernikahan dini, sedangkan 8 (25%)
responden laki-laki memiliki persepsi yang
buruk. Hasil penelitian menunjukkan nilai p value
(0,043) yang berarti ada perbedaan persepsi
antara responden berjenis kelamin laki-laki dan
responden berjenis kelamin perempuan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Hadi,
2017) menunjukkan dari total 112 responden, 36
(61%) remaja laki-laki dan 30 (56%) remaja
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Tabel 3. Perbedaan persepsi pernikahan dini berdasarkan usia

Usia gzls{ep 5 Buruk Jumlah p-value
Remaja

Perempuan Pertengahan 13 23 36 0,002
Remaja Akhir 23 8 31
Remaja 3 7 15

Laki-laki Pertengahan 0,013
Remaja Akhir 16 1 17

Jumlah 60 39 99

perempuan memiliki tingkat pemahaman yang
tergolong sangat baik mengenai pernikahan dini.
Jika dikaitkan dengan dengan instrumen
penelitian, maka responden ini telah memahami
dengan sangat baik dari tiga hal yaitu hakikat
pernikahan  dini, faktor-faktor = penyebab
pernikahan dini, dan dampak yang ditimbulkan
dari adanya pernikahan dini.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Yastirin, 2019) menunjukkan hasil dari 99
responden, 68 siswa laki-laki dan 9 siswa
atau (77,8%) total

pernikahan

responden
persepsi dini yang
tergolong baik. Substansi pernikahan dini yang

perempuan
memiliki

dijadikan bahan penelitian diantaranya usia ideal
menikah, syarat pernikahan dan informasi
seputar pernikahan dini yang didapatkan oleh
responden.

Hasil penelitian pada 51 responden di usia
remaja pertengahan dan 48 responden di usia
remaja akhir terhadap persepsi pernikahan dini.
menunjukkan bahwa variabel usia dari remaja
pertengahan berjumlah 51 (51,5%) dari total
responden penelitian dan 48 (48,5%) pada usia
remaja akhir. Hasil tabel tersebut menunjukkan
dari 36 responden perempuan pada usia remaja
pertengahan, 13 (36,1%) responden perempuan
remaja pertengahan memiliki persepsi yang baik
dan 23 responden (63,9%) remaja pertengahan
perempuan memiliki persepsi pernikahan dini
yang buruk. Sedangkan dari 31 responden
perempuan di usia remaja akhir, sebanyak 23
responden (74,2%) memiliki persepsi baik dan
responden (25,8%)
perempuan remaja akhir memiliki persepsi yang
buruk.

Pada tabel menunjukkan bahwa laki-laki

sebanyak 8 responden

pada usia remaja pertengahan dari 15 responden,

8 (53,3%) responden memiliki persepsi yang baik
dan 7 (46,7%) responden memiliki persepsi yang
buruk. Sedangkan dari 17 responden laki-laki di
16 (94,1%) responden
memiliki persepsi yang baik, dan 1 responden
(5,9%) memiliki persepsi yang buruk.

usia remaja akhir,

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai
expected pada sel tidak lebih dari 20% sehingga
memenuhi syarat uji chi square. Hasil diperoleh
p-value pada variabel usia pada perempuan 0,002
(p<0,05). Pada hasil analisis variabel usia laki-
laki nilai expected lebih dari 50% sehingga tidak
memenuhi syarat uji chi square dan kemudian
menggunakan uji alternatif yaitu uji fisher. Hasil
diperoleh p-value pada variabel usia laki-laki
0,013 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan persepsi antara usia remaja
perempuan dan usia remaja laki-laki mengenai
pernikahan dini, maka dapat dilihat pada tabel 3.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa 13 (36,1%) responden perempuan dengan
usia remaja pertengahan memiliki persepsi yang
baik, dan 23 (63,9%) responden perempuan
remaja usia pertengahan memiliki persepsi yang
buruk mengenai pernikahan dini. Responden
perempuan usia remaja akhir menunjukkan hasil

23 (74,2%) memiliki persepsi yang baik
mengenai pernikahan dini, dan 8 (25,8%)
responden perempuan usia remaja akhir

memiliki persepsi yang buruk. Berdasarkan usia
remaja  pertengahan  kelompok  laki-laki
didapatkan hasil 8 (53,3%) responden memiliki
persepsi yang baik, dan 7 (46,7%) responden
memiliki persepsi yang buruk terkait pernikahan
dini. Responden laki-laki untuk usia remaja akhir
didapatkan hasil 16 (94,1%) memiliki persepsi
yang baik, dan 1 (5,9%) memiliki persepsi yang
buruk mengenai pernikahan dini. Hasil
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Tabel 4. Perbedaan persepsi pernikahan dini berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Persepsi

Pendidikan Baik Burak Jumlah p-value
SMP/MTs 13 23 3%
Perempuan  grja/MA/SMK 23 8 31 0,002
Lakilakd SMA/MA/SMK 16 1 17 0,013
Jumlah 60 39 99

penelitian menunjukkan nilai p value pada
variabel usia pada kelompok perempuan yaitu
(0,002) dan (0,013) pada variabel usia kelompok
laki-laki yang berarti ada perbedaan yang
signifikan antara persepsi dengan usia
responden.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Agustina, 2018) menunjukkan hasil rerata
remaja wanita menikah di usia 15-17 tahun
menjawab pertanyaan dengan benar
memperoleh skor 43,60, pada wanita usia 18-20
menjawab pertanyaan dengan benar
memperoleh skor 54,31. Berdasarkan analisis uji
beda mendapatkan hasil p value (0,000) yang
bermakna ada perbedaan yang signifikan antara
usia dengan pengetahuan tentang tugas
perkembangan pada remaja yang menikah di
usia dini.

Penelitian ini sejalan dengan (Harmaini,
2019) menunjukkan hasil dari 400 responden
didapatkan hasil p value (0,000) dengan mean
27,01,
madya/pertengahan 33,30, dan remaja akhir
sebesar 45,35. Dengan demikian terdapat

perbedaan yang signifikan antara cybersex pada

remaja  awal  sebesar remaja

remaja ditinjau dari usia responden.

Hasil penelitian pada 51 responden pada
jenjang SMP/MTs dan 48 responden berada di
jenjang SMA/MA/SMK terhadap persepsi
pernikahan dini, menunjukkan bahwa variabel
tingkat pendidikan SMP/MTs berjumlah 51
responden dari total responden penelitian dan 48
responden berasal dari tingkat pendidikan
SMA/MA/SMK. Hasil  tabel  tersebut

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa 13 (36,1%) responden perempuan dengan
tingkat pendidikan SMP/MTs memiliki persepsi
yang baik, dan 23 (63,9%) responden perempuan
pada tingkat pendidikan SMP/MTs memiliki
persepsi yang buruk mengenai pernikahan dini.

menunjukkan dari 36 responden perempuan
pada tingkat pendidikan SMP/MTs, 13 (36,1%)
responden perempuan memiliki persepsi yang
baik dan 23 (63,9%) responden perempuan pada
tingkat pendidikan SMP/MTs memiliki persepsi
pernikahan dini yang buruk. Sedangkan dari 31
responden perempuan pada tingkat pendidikan
SMA/MA/SMK,
(74,2%) perempuan memiliki persepsi baik dan
sebanyak 8  responden (25,8%) responden

sebanyak 23 responden

perempuan memiliki persepsi yang buruk.

Pada tabel menunjukkan bahwa laki-laki
pada tingkat pendidikan SMP/MTs dari 15
responden, 8 (53,3%) responden memiliki
persepsi yang baik dan 7 (46,7%) responden laki-
laki memiliki persepsi yang buruk. Sedangkan
dari 17 responden laki-laki pada tingkat
pendidikan SMA/MA/SMK, 16 (94,1%)
responden memiliki persepsi yang baik, dan 1
responden (5,9%) memiliki persepsi yang buruk.

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai
expected pada sel tidak lebih dari 20% sehingga
memenuhi syarat uji chi square. Hasil diperoleh
p-value pada variabel tingkat pendidikan
perempuan 0,002 (p<0,05). Pada hasil analisis
variabel tingkat pendidikan laki-laki nilai
expected lebih dari 50% tidak

memenuhi syarat uji chi square dan kemudian

sehingga

menggunakan uji alternatif yaitu uji fisher. Hasil
diperoleh p-value pada variabel usia laki-laki
0,013 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan persepsi antara usia remaja
perempuan dan usia remaja laki-laki mengenai
pernikahan dini, maka dapat dilihat pada tabel 4.
Responden perempuan pada tingkat pendidikan
SMA/MA/SMK menunjukkan hasil 23 (74,2%)
memiliki persepsi yang baik mengenai
dan 8 (25,8%) responden
perempuan  dengan  tingkat pendidikan
SMA/MA/SMK memiliki persepsi yang buruk.

pernikahan dini,
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Berdasarkan tingkat pendidikan SMP/MTs pada
kelompok laki-laki didapatkan hasil 8 (53,3%)
responden memiliki persepsi yang baik, dan 7
(46,7%) responden laki-laki pada tingkat
pendidikan SMP/MTs memiliki persepsi yang
buruk terkait pernikahan dini. Responden laki-
laki pada tingkat pendidikan SMA/MA/SMK
didapatkan hasil 16 (94,1%) memiliki persepsi
yang baik, dan 1 (5,9%) memiliki persepsi yang
Hasil
pada
variabel tingkat pendidikan perempuan yaitu
(0,002) dan (0,013) pada variabel tingkat
pendidikan kelompok laki-laki yang berarti ada

buruk mengenai pernikahan dini.

penelitian menunjukkan nilai p value

perbedaan yang signifikan antara persepsi
dengan tingkat pendidikan.

Penelitian lain dilakukan oleh (Maliana,
2017) yang didapatkan nilai %%y, sebesar 78,135
dan nilai ¥%.,q dengan dk = 2 sebesar 5,991.
Karena *hing (8,399) > e (5,991) yang
bermakna adanya hubungan antara tingkat
pendidikan dengan pernikahan dini pada remaja
di Kecamatan Purbolinggo. Hasil penelitian
Maliana (2017) menyebutkan bahwa dari 361
responden 112 (31,02%) merupakan remaja dari
tingkat dasar, 200 (55,40%) responden berasal
dari tingkat menengah, dan 49 (13,57%)
responden dari pendidikan tinggi. Kondisi
tingkat pendidikan tersebut dapat mempengaruhi
perilaku remaja, karena semakin tingginya
tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi
pula tingkat kecakapan emosionalnya.

Penelitian ini sejalan dengan (Pohan,
2017) menunjukkan hasil dari 45 responden, 33
(73,3%) responden berpendidikan dasar dan 12
(26,7%) responden berpendidikan menengah
serta mendapatkan hasil p value (0,0005) yang
bermakna adanya hubungan antara tingkat
pendidikan dengan pernikahan usia dini.
Menurut Pohan (2017) pendidikan yang rendah
dapat mempengaruhi pengetahuan remaja.
Pendidikan yang rendah akan membuat
seseorang kesulitan dalam memahami informasi
yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi.

Hasil penelitian pada 51 responden dari
status sekolah negeri dan 48 responden dari
status sekolah terhadap persepsi
pernikahan dini, menunjukkan bahwa variabel

swasta

status sekolah swasta berjumlah 48 responden
dari total responden penelitian dan 51 responden
berasal dari status sekolah negeri. Hasil tabel
tersebut menunjukkan dari 25 responden
perempuan pada status sekolah swasta, 11 (44%)
responden perempuan dari status sekolah swasta
memiliki persepsi yang baik dan 14 (56%)
responden perempuan pada status sekolah
swasta memiliki persepsi yang buruk. Sedangkan
dari 42 responden perempuan pada status
sekolah negeri, sebanyak 25 responden (59,6%)
perempuan dari status sekolah negeri memiliki
persepsi baik dan sebanyak 17 responden (40,4%)
responden perempuan pada status sekolah negeri
memiliki persepsi yang buruk.

Pada tabel menunjukkan bahwa laki-laki
pada status sekolah swasta dari 23 responden, 15
(65,2%) responden laki-laki dari status sekolah
swasta memiliki persepsi yang baik dan 8 (34,8%)
responden laki-laki dari status sekolah swasta
memiliki persepsi yang buruk. Sedangkan dari 9
responden laki-laki pada status sekolah negeri, 9
(100%) responden laki-laki memiliki persepsi
yang baik, dan 0 (0%) responden laki-laki pada
status sekolah negeri memiliki persepsi yang
buruk.

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai
expected pada sel status sekolah perempuan tidak
lebih dari 20% sehingga memenubhi syarat uji chi
square. Hasil diperoleh p-value pada variabel
status sekolah perempuan yaitu 0,218 (p>0,05).
Pada hasil analisis pada variabel status sekolah
laki-laki nilai expected lebih dari 50% sehingga
tidak memenuhi syarat uji chi square dan
kemudian menggunakan wuji fisher. Hasil
diperoleh p-value pada variabel status sekolah
laki-laki 0,070 (p>0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan persepsi antara status
sekolah negeri dan status sekolah swasta
mengenai pernikahan dini, maka dapat dilihat
pada tabel 5.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa 11 (44%) responden perempuan dari
sekolah berstatus swasta memiliki persepsi yang
baik, dan 14 (56%) responden perempuan dari
sekolah berstatus swasta memiliki persepsi yang
buruk mengenai pernikahan dini. Responden
perempuan dari sekolah berstatus negeri
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Tabel 5. Perbedaan persepsi pernikahan dini berdasarkan status sekolah

Status Persepsi
Sekolah Baik Buruk Jumlah p-value
Swasta 11 14 25
Perempuan Negeri 25 17 4 0,218
Co Swasta 15 8 23
Laki-laki Negeri 9 0 9 0,070
Jumlah 60 39 99

menunjukkan hasil 25 (59,6%) memiliki persepsi
yang baik mengenai pernikahan dini, dan 17
(40,4%) responden perempuan dari sekolah
berstatus negeri memiliki persepsi yang buruk.
Berdasarkan status sekolah swasta pada
kelompok laki-laki didapatkan hasil 15 (65,2%)
responden memiliki persepsi yang baik, dan 8
(34,8%) responden laki-laki pada status sekolah
swasta memiliki persepsi yang buruk terkait
pernikahan dini. Responden laki-laki pada status
didapatkan hasil 9 (100%)
memiliki persepsi yang baik. Hasil penelitian
menunjukkan nilai p value pada variabel status
sekolah perempuan yaitu (0,218) dan (0,070)
pada variabel status sekolah pada kelompok laki-
laki yang berarti tidak ada perbedaan yang

sekolah negeri

signifikan antara persepsi pernikahan dini
dengan status sekolah responden.

Penelitian lain oleh ( Sukriyah, 2019)
menunjukkan hasil mengenai tes kemampuan
dalam berpikir kritis kepada 145 responden dari
13 sekolah yaitu dari nilai zg., yang diperoleh,
maka diperoleh kondisi -Zgpel < Zskor < Zaber Untuk
semua aspek yang dinilai. Berdasarkan hasil
analisis tersebut menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara status sekolah
dengan kemampuan berpikir kritis siswa.
Menurut Dewi Sukriyah (2019) hal tersebut
disebabkan karena kondisi kemampuan siswa di
setiap sekolah beragam dan dapat juga
dipengaruhi oleh kemampuan berpikir logisnya
masing-masing.

Penelitian ini sejalan dengan (Novesar,
2021) menunjukkan nilai wuwji F (0,372)
didapatkan lebih kecil dibandingkan F tabel
(3,05) yang bermakna siswa dari SMA Negeri
dan SMA Swasta tidak memiliki kecerdasan
emosional yang berbeda signifikan.
Menurut Novesar (2021) siswa Madrasah yang

secara

menurut persepsi akan memiliki kecedasan

emosional yang baik dibandingkan kecerdasan
siswa SMA Negeri dan SMA Swasta, tetapi
dalam penelitian ini ditemukan emosional
intelegensi siswa SMA Negeri lah yang lebih
baik.

Hasil penelitian pada 57 responden dari
jenis sekolah umum dan 42 responden dari jenis
sekolah berbasis agama  terhadap persepsi
pernikahan dini, menunjukkan bahwa variabel
jenis sekolah berbasis agama berjumlah 42
responden dari total responden penelitian dan 57
responden berasal dari jenis sekolah umum.
Hasil tabel tersebut menunjukkan dari 26
sekolah
berbasis agama, 12 (46,2%) responden memiliki
persepsi yang baik dan 14 (53,8%) responden
perempuan pada jenis sekolah berbasis agama
memiliki persepsi yang buruk. Sedangkan dari 41

responden perempuan pada jenis

responden perempuan pada jenis sekolah umum,
sebanyak 24 responden (58,5%) memiliki
persepsi baik dan sebanyak 17 responden (41,5%)
responden perempuan pada jenis sekolah umum
memiliki persepsi yang buruk.

Pada tabel menunjukkan bahwa laki-laki
pada jenis sekolah berbasis agama dari 16
(75%) responden laki-laki
memiliki persepsi yang baik dan 4 (25%)
responden laki-laki dari jenis sekolah berbasis

responden, 12

agama memiliki persepsi yang buruk. Sedangkan
dari 16 responden laki-laki pada jenis sekolah
umum, 12 (75%) responden laki-laki memiliki
persepsi yang baik, dan 4 (25%) responden laki-
laki pada jenis sekolah umum memiliki persepsi
yang buruk.

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai
expected pada sel jenis sekolah perempuan dan
jenis sekolah laki-laki tidak lebih dari 20%
sehingga memenuhi syarat uji chi square. Hasil
diperoleh p-value pada variabel jenis sekolah
perempuan yaitu 0,322 (p>0,05). Pada hasil
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Tabel 6. Perbedaan persepsi pernikahan dini berdasarkan jenis sekolah

. Persepsi

Jenis Sekolah Baik Burak Jumlah p-value
Berbasis

Perempuan Agama 12 14 26 0,322
Umum 24 17 41
Berbasis

Laki-laki Agama 12 4 16 1,000
Umum 12 4 16
Jumlah 60 39 99

analisis pada variabel jenis sekolah laki-laki nilai
expected lebih dari 50% sehingga tidak
memenuhi syarat uji chi square dan kemudian
menggunakan uji fisher. Hasil diperoleh p-value
pada variabel status sekolah laki-laki 1,00
(p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan persepsi antara jenis sekolah
berbasis agama dan jenis sekolah umum
mengenai pernikahan dini, maka dapat dilihat
pada tabel 6.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa 24 (62,7%) responden perempuan dengan
jenis sekolah umum memiliki persepsi yang baik,
dan 17 (41,5%) responden perempuan pada jenis
sekolah umum memiliki persepsi yang buruk
mengenai  pernikahan  dini.  Responden
perempuan pada jenis sekolah berbasis agama
menunjukkan hasil 12 (46,2%) memiliki persepsi
yang baik mengenai pernikahan dini, dan 14
(53,8%) responden perempuan dengan jenis
sekolah berbasis agama memiliki persepsi yang
buruk. Berdasarkan jenis sekolah umum pada
kelompok laki-laki didapatkan hasil 12 (75%)
responden memiliki persepsi yang baik, dan 4
(25%) responden laki-laki pada jenis sekolah
umum memiliki persepsi yang buruk terkait
pernikahan dini. Responden laki-laki pada jenis
sekolah berbasis agama didapatkan hasil 12
(75%) memiliki persepsi yang baik, dan 4 (25%)
memiliki persepsi yang buruk mengenai
pernikahan dini. Hasil penelitian menunjukkan
nilai p value pada variabel jenis sekolah
perempuan yaitu (0,322) dan (1,00) pada variabel
jenis sekolah kelompok laki-laki yang berarti
tidak ada perbedaan yang signifikan antara

dengan jenis sekolah responden.
Penelitian lain oleh (Muti’ah, 2019)
menujukkan hasil dari 346 responden mendapat

persepsi

nilai p value (0,954) > 0,05 yang bermakna tidak
ada perbedaan kecerdasan moral dengan jenis
sekolah responden. Menurut Muti’ah (2019)
kesadaran moral sekolah berbasis agama lebih
tinggi dibandingkan sekolah umum. Ini
dimungkinkan karena responden yang berasal
dari sekolah berbasis agama lebih sering
mendapat pendidikan agama dibandingkan
dengan responden yang berasal dari sekolah
umum.

Penelitian lain oleh (Kurniawan, 2021)
menunjukkan hasil dari 120 responden yang
berasal dari SMA Umum 60 responden dan 60
responden berasal dari SMA Berbasis Agama
mendapat hasil (0,897 > 0,05) yang bermakna
tidak ada perbedaan kecerdasan spiritual yang
signifikan antara siswa SMA umum dan siswa
SMA berbasis agama. Menurut Kurniawan
(2021) tidak adanya perbedaan disebabkan oleh
faktor lain seperti faktor keluarga dan faktor
lingkungan menyatakan bahwa ada 2 faktor yaitu
eksternal dan internal. Faktor eksternal
diantaranya lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Selain itu dari faktor internal yaitu
pribadi dari diri individu.

Hasil penelitian pada 70 responden dari
tempat tinggal bersama orang tua dan 29
responden dari tempat tinggal tidak bersama
orangtua  terhadap persepsi, menunjukkan
bahwa variabel tempat tinggal bersama orangtua
berjumlah 59 responden dari total responden
penelitian dan 40 responden berasal dari
variabel tempat tinggal tidak bersama orangtua.
Hasil tabel tersebut menunjukkan dari 42
responden perempuan pada tempat tinggal
28 (62,7%) responden
memiliki persepsi yang baik dan 14 (33,3%)

bersama orangtua,

responden perempuan pada tempat tinggal
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Tabel 7. Perbedaan persepsi pernikahan dini berdasarkan tempat tinggal

Tempat Persepsi
Tinggal Baik Buruk Jumlah p-value
Bersama
Orangtua 28 14 42
Perempuan Tidak 0,006
Bersama 8 17 25
Orangtua
Bersama
Orangtua 10 7 17
Laki-laki Tidak 0,041
Bersama 14 1 15
Orangtua
Jumlah 60 39 99

bersama orangtua memiliki persepsi yang buruk.
Sedangkan dari 25 responden perempuan pada
tempat tinggal tidak bersama orangtua, sebanyak
8 responden (32%) memiliki persepsi baik dan
sebanyak 17 responden (68%) responden
perempuan bertempat tinggal tidak bersama
orangtua memiliki persepsi yang buruk.

Pada tabel menunjukkan bahwa laki-laki
pada tempat tinggal bersama orangtua dari 17
responden, 10 (58,8%) responden laki-laki
memiliki persepsi yang baik dan 7 (41,2%)
responden laki-laki yang bertempat tinggal
bersama orangtua memiliki persepsi yang buruk.
Sedangkan dari 15 responden laki-laki yang
bertempat tinggal tidak bersama orangtua, 14
(93,3%) responden laki-laki memiliki persepsi
yang baik, dan 1 (6,7%) responden laki-laki yang
bertempat tinggal tidak bersama orangtua
memiliki persepsi yang buruk.

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai
expected pada sel tempat tinggal perempuan dan
tempat tinggal laki-laki tidak lebih dari 20%
sehingga memenuhi syarat uji chi square. Hasil
diperoleh p-value pada variabel tempat tinggal
perempuan yaitu 0,006 (p<0,05). Pada hasil
analisis pada variabel tempat tinggal laki-laki
nilai expected lebih dari 50% sehingga tidak
memenuhi syarat uji chi square dan kemudian
menggunakan uji fisher. Hasil diperoleh p-value
pada variabel status sekolah laki-laki 0,041
(p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan persepsi antara jenis sekolah berbasis
agama dan jenis sekolah umum mengenai
pernikahan dini, maka dapat dilihat pada tabel 7.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan

bahwa 28 (62,7%) responden perempuan pada
variabel tempat tinggal bersama orangtua
memiliki persepsi yang baik, dan 14 (33,3%)
responden perempuan pada variabel tempat
tinggal bersama orangtua memiliki persepsi yang
buruk mengenai pernikahan dini. Responden
perempuan pada variabel tempat tinggal tidak
bersama orangtua menunjukkan hasil 8 (32%)
memiliki  persepsi yang baik mengenai
dan 17 (68%) responden
perempuan bertempat tinggal tidak bersama

pernikahan dini,

orangtua memiliki persepsi yang buruk.
Berdasarkan variabel tempat tinggal kategori
bersama orangtua pada kelompok laki-laki
didapatkan hasil 10 (58,8%) responden memiliki
persepsi yang baik, dan 7 (41,2%) responden laki-
laki bertempat tinggal orangtua

memiliki persepsi yang buruk terkait pernikahan

bersama

dini. Responden laki-laki pada variabel tempat
tingga tidak bersama orangtua didapatkan hasil
14 (93,3%) memiliki persepsi yang baik, dan 1
(6,7%) memiliki persepsi yang buruk mengenai
pernikahan dini. Hasil penelitian menunjukkan
nilai p value pada variabel tempat tinggal
perempuan yaitu (0,006) dan (0,041) pada
variabel tempat tinggal kelompok laki-laki yang
berarti ada perbedaan yang signifikan antara
persepsi dengan tempat tinggal responden.
Penelitian lain oleh (I. Rahmadani, 2018)
menunjukkan hasil dari 40 responden, 22
(55,0%) responden memiliki persepsi lingkungan
tempat tinggalnya baik, sedangkan 18 (45,0%)
responden memiliki persepsi tempat tinggalnya
(2018)
lingkungan tempat tinggal yang kurang baik

kurang baik. Menurut Rahmadani
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adalah persepsi responden yang menyatakan
bahwa kurangnya perhatian dan kewaspaan dari
orangtua, teman, serta lingkungan masyarakat di
tempat tinggal tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan (Petralina,
2019) menunjukkan hasil dari uji statistika
terhadap 92 responden,
lingkungan keluarga dengan persepsi diperoleh
p=0,048 (< 0,05),
disimpulkan ada perbedaan proporsi responden
yang mempunyai persepsi baik terhadap
perkawinan dibawah umur pada responden yang
lingkungan keluarga yang tidak
mendukung perkawinan dibawah umur.
Menurut Dumilah dkk, (2019) keluarga memiliki
peranan penting dalam menentukan terjadinya

antara variabel

nilai sehingga dapat

memiliki

perkawinan pada anak. Anggota dari keluarga
yang mendukung perkawinan dibawah umur
cenderung menikah pada usia anak.

PENUTUP

Dari hasil penelitian mengenai persepsi
pernikahan dini dikalangan sekolah
menengah, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut, terdapat perbedaan antara persepsi

siswa

pernikahan dini dengan jenis kelanin (p-value =
0,043), terdapat perbedaan antara persepsi
pernikahan dini dengan usia remaja perempuan
(p-value = 0,002) dan usia remaja laki-laki (p-value
= 0,013). Terdapat perbedaan antara persepsi
pernikahan dini dengan tingkat pendidikan
perempuan (p value = 0,002) dan tingkat
pendidikan laki-laki (p-value = 0,013), tidak
terdapat perbedaan antara persepsi pernikahan
dini dengan status sekolah perempuan (p-value =
0,218), status sekolah laki-laki (p-value = 0,070),
jenis sekolah perempuan (p-value = 0,322), jenis
sekolah laki-laki (p-value = 1,00). Terdapat
perbedaan persepsi pernikahan dini dengan
tempat tinggal perempuan (p-value = 0,006), dan
tempat tinggal laki-laki (p-value = 0,041).
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut,
orang tua memiliki peran yang sangat penting
dalam memberikan pengetahuan mengenai
kesehatan  reproduksi serta = memberikan
perhatian, pengawasan, serta arahan terhadap

kegiatan yang dilakukan oleh remaja. Remaja
diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan
mengenai  kesehatan  reproduksi  dengan
memanfaatkan media informasi yang telah ada.
Serta lebih berhati-hati dalam pergaulan dengan
teman sebaya agar terhindar dari hal-hal yang
menyimpang. Sekolah dapat mengoptimalkan
program Pusat Informasi dan Konseling Remaja
(PIK-R) sebagai salah satu dukungan dalam
menekan angka kejadian pernikahan dini, serta
sebagai ruang dalam memberikan pelayanan
infomasi, dan konseling kesehatan reproduksi.
Kelemahan penelitian ini yaitu proses pengisian
kuesioner yang tidak dapat dipantau langsung
oleh peneliti dapat memungkinkan terjadinya
jawaban antar responden yang sama. Saran bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian secara mendalam, karena penelitian
ini hanya meniliti secara umum bukan kasus
tertentu. Hendaknya dapat menggunakan jenis
penelitian kualitatif agar lebih fokus terhadap

permasalahan penelitian.
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